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ABSTRAK 
 Di Kota Madiun, sebanyak 100 UMKM antusias dengan adanya QRIS, 

yang memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan 

transaksi pembayaran digital. Namun, dalam penerapannya, masyarakat 

Kota Madiun masih menganggap teknologi QRIS terlalu rumit dan lebih 

suka menggunakan pembayaran cash. Hal ini menjadi perbedaan 

signifikan antara harapan dan realitas dalam upaya mendorong 

penggunaan QRIS di Kota Madiun. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui faktor ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kebiasaan 

yang dapat memengaruhi minat penggunaan QRIS di Kota Madiun. 

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif. Pengumpulan data melalui 

kuesioner Penelitian ini melibatkan orang-orang di Kota Madiun yang 

berusia antara 17 dan 54 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel ekspektasi usaha berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

penggunaan, variabel pengaruh sosial berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat penggunaan, dan variabel kebiasaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat penggunaan secara bersamaan. 
   

ABSTRACT 
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 In Madiun City, 100 UMKM are enthusiastic about QRIS, which makes 

it easy for people to make digital payment transactions. However, in its 

application, the people of Madiun City still consider QRIS technology 

too complicated and prefer to use cash payments. This is a significant 

difference between expectations and reality in an effort to encourage 

the use of QRIS in Madiun City. The study aims to determine the factors 

of effort expectations, social influence, and habits that can influence 

interest in using QRIS in Madiun City. This research is a quantitative 

type. Data collection through questionnaires This study involved people 

in Madiun City aged between 17 and 54 years. The results showed that 

the effort expectation variable had a significant effect on interest in use, 

the social influence variable had a significant effect on interest in use, 

and the habit variable had a significant effect on interest in use 

simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi sangat berkembang dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat, termasuk dalam bidang ekonomi. Hal ini menunjukkan perubahaan yang cukup 

signifikan dalam kegiatan financial, yang menjadi lebih cepat, mudah, hemat waktu, dan 

tenaga. Khususnya, kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan 

berbagai penemuan baru dalam bidang keuangan, terutama yang berkaitan dengan financial 

technology yang memungkinkan Pembayaran dan transaksi jual beli menjadi lebih efisien 

namun tetap efektif. Hal ini terbukti dari peningkatan signifikan transaksi non-tunai di 

Indonesia pada tahun 2023. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya penggunaan 

platform e-commerce, instrumen digital, dan preferensi masyarakat terhadap transaksi digital, 

terutama setelah pandemi (Bank Indonesia, 2023). 

Pada Agustus 2019, Bank Indonesia meluncurkan QRIS sebagai metode pembayaran 

digital. Dengan Peraturan Anggota Dewan Gubernur 21/18/PADG/2019 menetapkan skala 

nasional agar kode QR pembayaran QRIS. Tujuannya adalah untuk mempercepat inklusi 

keuangan, meningkatkan efisiensi ekonomi, dan mendukung pertumbuhan UMKM 

(Departemen Komunikasi Bank Indonesia, 2019). Dengan QRIS, Pembayaran non-tunai dapat 

dilakukan oleh masyarakat dengan lebih mudah dan efisien melalui berbagai aplikasi 

pembayaran digital. Kebijakan ini juga sejalan dengan tren global yang menunjukkan 

peningkatan pesat dalam penggunaan pembayaran digital (Bank Indonesia, 2023).  

Sesuai data nasional triwulan I 2024, ada 31,64 juta merchant UMKM dan 48,12 juta 

pengguna QRIS. Selain itu, Pemprov Jawa Timur juga menjelaskan bahwa di jawa timur 

penggunaan QRIS terus berkembang dengan total pengguna mencapai 6,76 juta dan merchant 

QRIS sebanyak 3,4 juta merchant (x.com/JatimPemprov). Fenomena penggunaan QRIS juga 

mulai berkembang di Kota Madiun dengan ditunjukkan bahwa adanya 100 UMKM di Kota 

Madiun yang turut antusias dengan adanya QRIS (madiuntoday.id, 2023). Meskipun QRIS 

telah diluncurkan dan diimplementasikan di Kota Madiun, fakta menunjukkan bahwa 

masyarakat Kota Madiun masih lebih dominan menggunakan pembayaran tunai dalam 

transaksi sehari-hari. Hal tersebut ditunjukkan dalam hasil pra-survey yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menyebarkan google form kepada masyarakat Kota Madiun sejumlah 37 orang. 

Dimana dalam hasil tersebut menyatakan bahwa hanya 37,8 persen masyarakat Kota Madiun 

yang telah menggunakan QRIS, sedangkan 62,2 persen didominasi oleh masyarakat yang 

masih menggunakan tunai dalam transaksi pembayarannya, alasan utama masyarakat adalah 

karena menganggap teknologi QRIS terlalu rumit, lebih suka menggunakan pembayaran cash 

atau tunai, dan masih sedikit orang di sekitar mereka yang menggunakan QRIS. 

Berdasarkan penelitian (Amalia Ramadhan, 2023; Izah, 2023; N et al., 2023; Sa’ya, 

2023; Wardani & Masdiantini, 2022) membuktikan bahwa minat untuk menggunakan QRIS 

dipengaruhi oleh faktor ekspektasi usaha. Lalu penelitian (Astuti, 2023; Hamzah Muchtar et 

al., 2024; Kartika, 2023; Pah & Kornelius, 2023) disebutkan bahwa Pengaruh sosial, atau faktor 

pengaruh sosial, memengaruhi minat untuk menggunakan QRIS. Selanjutnya, (Amalia 

Ramadhan, 2023; Astuti, 2023; Chania & Rimenda, 2022; Fitria Farsa, 2023; Izah, 2023) 

menyebutkan bahwa minat terhadap penggunaan QRIS dipengaruhi oleh kebiasaan.  

Bertolak belakang dengan hasil penelitian (Astuti, 2023; Fitria Farsa, 2023; Hamzah 

Muchtar et al., 2024; Mayanti, 2020; Pah & Kornelius, 2023) yang menyebutkan bahwa minat 
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untuk menggunakan QRIS tidak dipengaruhi oleh faktor ekspektasi usaha. Lalu penelitian 

(Fitria Farsa, 2023; Mayanti, 2020; N et al., 2023; Sa’ya, 2023; Wardani & Masdiantini, 2022) 

diketahui bahwa faktor pengaruh sosial tidak memengaruhi keinginan untuk menggunakan 

QRIS. Selanjutnya, (Mayanti, 2020; N et al., 2023; Sa’ya, 2023) menyebutkan bahwa faktor 

kebiasaan (habit) tidak mempengaruhi  minat penggunaan QRIS.  

Karena terdapat perbedaan yang signifikan antara harapan dan realitas dalam upaya 

mendorong penggunaan QRIS di Kota Madiun dan adanya masalah perbedaan dalam hasil 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekspektasi 

usaha berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS di Kota Madiun, pengaruh 

sosial berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS di Kota Madiun, kebiasaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS di Kota Madiun, dan secara 

bersamaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Ekspektasi Usaha  

Ketika pengguna merasa nyaman mengguakan teknologi maka dapat dikatakan hal 

tersebut s dapat digunakan dan mudah untuk dipelajari maka dapat meningkatkan ekspektasi 

usaha yang akan mempengaruhi pengadopsian teknologi (Izah, 2023). Menurut Venkatesh et 

al (2012) dalam (Fitria Farsa, 2023) terdapat 2 indikator pada ekspektasi usaha yaitu persepsi 

kemudahan penggunaan  dan  kompleksitas kemudahan penggunaan. Studi (Wardani & 

Masdiantini, 2022) ekspetasi usaha dapat perpengaruh pada pengguna teknologi. Studi lainnya, 

seperti yang dilakukan (Amalia Ramadhan, 2023; Izah, 2023; N et al., 2023; Sa’ya, 2023) juga 

mendukung pernyataan tersebut. Jadi, hipotesis penelitian H1 adalah  

H1 : Ekspektasi Usaha  berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS.  

 

Pengaruh Sosial  

  Hal ini menunjukkan bahwa konstruk ini berhubungan dengan norma subjektif, faktor 

sosial, dan citra diri dalam banyak model teori perilaku. Pengaruh sosial menjadi signifikan 

terutama ketika penggunaan teknologi diwajibkan, di mana individu mungkin menggunakan 

teknologi karena kewajiban, bukan karena preferensi pribadi (Marikyan et al., 2023) Menurut 

Venkatesh et al (2012) dalam (Fitria Farsa, 2023) terdapat 2 indikator pada pengaruh sosial 

seperti norma subjektif dan faktor sosial. Studi (Astuti, 2023) menerangkan bahwa pengaruh 

sosial berkontribusi secara signifikan dan positif pada minat penggunaan QRIS. Studi lainnya, 

seperti dilakukan oleh (Hamzah Muchtar et al., 2024; Kartika, 2023; Pah & Kornelius, 2023) 

juga mendukung pernyataan tersebut. Jadi, hipotesis penelitian H2 adalah  

H2 : Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS. 

 

Kebiasaan  

Kebiasaan dapat dijelakan sebagai seberapa otomatis seseorang melakukan penggunaan 

suatu sistem sebagai perilaku yang telah dipelajari atau menjadi pola (Izah, 2023). Semakin 

kuat kebiasaan pengguna dalam menggunakan teknologi, semakin tinggi kemungkinan 

pengguna akan terus menggunakannya di masa depan. Menurut Venkatesh et al (2012) dalam 
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(Fitria Farsa, 2023) terdapat 4 indikator pada kebiasaan yaitu frekuensi perilaku sebelumnya, 

kepuasan, konteks yang stabil, dan kelengkapan penggunaan. Dalam penelitian (Amalia 

Ramadhan, 2023) menerangkan bahwa kebiasaan berkontribusi pada peningkatan minat dalam 

penggunaan QRIS. Studi lainnya, seperti dilakukan (Astuti, 2023; Chania & Rimenda, 2022; 

Fitria Farsa, 2023; Izah, 2023) juga mendukung pernyataan tersebut. Jadi, hipotesis penelitian 

H3 adalah  

H3 : Kebiasaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS. 

 

Minat Penggunaan  

     Menurut (Kartika, 2023), Minat merujuk pada suatu kompleksitas pikiran yang 

mencakup perasaan, harapan, pendirian, prasangka, dan kecenderungan lainnya yang 

mendorong seseorang untuk membuat keputusan tertentu. Venkatesh et al (2012) dalam (Fitria 

Farsa, 2023) terdapat 2 indikator pada kebiasaan yaitu sikap terhadap perilaku dan norma 

subjektif mengenai perilaku. Dalam studi (Wardani & Masdiantini, 2022) menerangkan minat 

memiliki pengaruh positif pada ekspektasi usaha. Kemudian, penelitian (Astuti, 2023) 

menerangkan bahwa pengaruh sosial berdampak positif dan signifikan pada minat untuk 

menggunakan QRIS. Selanjutnya, (Amalia Ramadhan, 2023) menerangkan bahwa kebiasaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Jadi, hipotesis penelitian 

H4 adalah sebagai berikut : 

H4 : Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, dan Kebiasaan berpengaruh positif terhadap 

minat penggunaan QRIS.  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Konsep Kerangka Pemikiran 

X2 

Pengaruh Sosial 

1. Norma Subjektif 

2. Faktor Sosial 

Venkatesh et al. (2012) 

dalam Farsa, Feren Fitria 

(2023)  

 
X3 

Kebiasaan 

1. Frekuensi Perilaku 

Sebelumnya 

2. Kepuasan 

3. Konteks yang Stabil 

4. Kelengkapan 

Penggunaan 

Venkatesh et al. (2012) 

Y 

Minat Penggunaan  

1. Sikap Terhadap Perilaku 

2. Norma Subjektif Mengenai 

Perilaku 

Venkatesh et al. (2012) dalam 

Farsa, Feren Fitria (2023)  

 

X1 

Ekspektasi Usaha  

1. Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

2. Kompleksitas 

Kemudahan Penggunaan 

Venkatesh et al. (2012) 

dalam Farsa, Feren Fitria 
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METODE 

Berdasarkan pendekatan research onion diatas penelitian ini menggunakan paradigma 

positivisme dengan pendekatan yang digunakan adalah deduktif, yang berarti penelitian ini 

berangkat dari teori-teori yang ada untuk kemudian diuji melalui pengumpulan dan analisis 

data empiris. Dari segi metode penelitian, penelitian ini menggunakan mono method 

quantitative, yaitu hanya menggunakan satu metode kuantitatif (gradcoach.com, 2021). 

Penelitian ini menggabungkan survey dan case study untuk mengumpulkan data. Kombinasi 

antara kedua metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang luas. 

Dalam penelitian ini, populasi terdiri prang pada Kota Madiun. dengan karakteristik 

berusia 17-54 tahun dan menggunakan kode Quick Response Standard Indonesia untuk 

pembayaran. Jumlah penduduk Kota Madiun pada tahun 2022 menurut data dari Badan Pusat 

Statistik dalam rentang usia 17-54 tahun mencapai sekitar 114.816 orang. 

  Peneliti menggunakan teknik sampling nonprobability sampling untuk penelitian ini. 

Sampel yang digunakan adalah 400 responden. yang memiliki kriteria usia 17-54 tahun, 

masyarakat Kota Madiun, dan pernah menggunakan QRIS.  

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisa  

Uji Validitas  

     Dengan n = 30 responden sebagai uji validitas dengan tingkat signifikan adalah 5 persen 

karena itu, nilai r dalam tabel adalah 0,361. Pengujian validitas ini akan menggunakan IBM 

SPSS statistic 21 yang ditunjukkan di bawah ini : 

 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel No Item r Tabel r Hitung Hasil Uji 

Ekspektasi Usaha 

1 0,361 0,949 Valid 

2 0,361 0,929 Valid 

3 0,361 0,972 Valid 

4 0,361 0,929 Valid 

Pengaruh Sosial 

5 0,361 0,747 Valid 

6 0,361 0,763 Valid 

7 0,361 0,837 Valid 

8 0,361 0,805 Valid 

Kebiasaan 

9 0,361 0,906 Valid 

10 0,361 0,926 Valid 

11 0,361 0,835 Valid 

12 0,361 0,914 Valid 

Minat 

Penggunaan 

13 0,361 0,946 Valid 

14 0,361 0,946 Valid 

15 0,361 0,954 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

     Metode koefisien Alpha Cronbach digunakan dalam penelitian ini. Koefisien ini memiliki 

skor mulai dari 0-1 menunjukan lebih tinggi. 

 

Tabel 2 Uji Realibilitas 
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Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Ekspektasi Usaha 0,959 Reliabel 

Pengaruh Sosial 0,796 Reliabel 

Kebiasaan 0,907 Reliabel  

 

Analisis Deskriptif 

1. Tanggapan Responden terhadap Ekspektasi Usaha  

Sebagian besar responden sangat setuju dengan pernyataan mengenai ekspektasi usaha. 

Indikator ekspektasi usaha sudah sesuai dan diterima dengan baik oleh responden, rata-rata 

persentase skor jawaban responden sebesar 91,12%. 

2. Tanggapan Responden terhadap Pengaruh Sosial 

Sebagian setuju mengenai pengaruh sosial. Pada nilai 86,58%, menunjukkan bahwa 

indikator pengaruh sosial sudah sesuai dan diterima dengan baik oleh responden. 

3. Tanggapan Responden terhadap Kebiasaan 

Sebagian sangat setuju tentang kebiasaan dan sangat setuju dengannya. Indikator kebiasaan 

yang digunakan sudah sesuai dan diterima dengan rata-rata persentase skor jawaban 

responden sebesar 87,45 persen. 

4. Tanggapan Responden terhadap Minat Penggunaan 

Sebagian sangat setuju pernyataan minat penggunaan. Indikator minat penggunaan yang 

digunakan sudah sesuai dan diterima dengan baik oleh responden, rata-rata persentase skor 

jawaban responden sebesar 87,19%. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

  Dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S), agar mengetahui variable dependen dan 

independen dalam model regresi berdistribusi normal. Jika KS kurang dari 0,05. 

 
Gambar 2  Grafik Histogram 

    

Berdasarkan gambar 2, Pola grafik histogram yang mayoritas mengikuti kurva normal 

menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk mengukur variabel minat penggunaan 

memenuhi uji normalitasMaka dinyatakan normal. 
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Gambar 3 Hasil Kurva P-Plot 

  

 Gambar 3 menunjukkan bahwa data tersebar mengikuti arah garis diagonal dan di sekitar 

garis diagonal, maka ditunjukan normal. Dengan menggunakan satu sampel Kolmogorov-

Smirnov, dapat dilakukan analisis uji normalitas untuk menentukan apakah data tersebut 

mengikuti distribusi normal atau tidak normal. Berikut hasil pengolahan data melalui aplikasi 

IBM SPSS 21 : 

Tabel 3 Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

Menurut hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi (Asympt. Sig. 2-

tailed) sebesar 0,933, lebih besar 0,05, menunjukkan infromasi pada menunjukan normal, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 3. 

 

Uji Multikolinearitas 

     Hal ini penting karena hubungan kuat antar variabel bebas dapat menyebabkan 

masalah dalam analisis regresi. Ada dua metode umum yang digunakan untuk menguji 

multikolinearitas, yaitu  Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi. Jika nilai VIF 

kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0.10, maka tidak terdapat multikollinearitas. 

Sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0.10, maka terjadi 

multikollinearitas (Akhyar, 2023). Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 21. Temuan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 
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Variabel ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kebiasaan tidak menunjukkan masalah 

multikolinearitas selama pengujian. Nilai toleransi dan VIF berada di bawah ambang batas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui perbedaan variabilitas residual antara dua pengamatan dalam model 

regresi. berikut hasil dari uji heteroskedastisitas : 

 

 
Gambar 4 Diagram Scatterplot 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola. 

Ini menunjukkan bahwa model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Akibatnya, 

dapat digunakan secara efektif untuk memprediksi minat dalam penggunaan QRIS berdasarkan 

variabel yang tersedia.  Peneliti menggunakan uji Spearman rho untuk memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya karena hasil grafik scatterplot dapat menyebabkan penilaian yang 

bersifat subjektif dan kurang tepat, berikut hasilnya : 

 

Tabel 5 Uji Spearman Rho 

Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 

X1 – Ekspektasi Usaha 0,213 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

X2 – Pengaruh Sosial 0,834 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

X3 – Kebiasaan  0,560 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

Semua variabel (ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kebiasaan) memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, menurut hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada 

Tabel 5. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan varian residual pada tingkat pengamatan 

yang berbeda. Dengan demikian, heteroskedastisitas tidak terjadi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Agar mengetahui seberapa besar pengaruh ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan 

kebiasaan terhadap minat masyarakat Kota Madiun. Pengaruh ini diukur dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda (RLIS). 

 

Tabel 6 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,899 ,882  2,153 ,032 

X1 ,210 ,038 ,249 5,590 ,000 

X2 ,122 ,038 ,138 3,191 ,002 

X3 ,299 ,037 ,360 8,009 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

   Semakin tinggi ekspektasi masyarakat terhadap kemudahan dan manfaat penggunaan 

QRIS, semakin kuat pengaruh lingkungan sosial dalam mendorong penggunaan QRIS, serta 

semakin terbiasa masyarakat menggunakan QRIS, maka akan semakin meningkatkan minat 

masyarakat Kota Madiun untuk mengadopsi dan menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran 

transaksi. Dengan kata lain, faktor-faktor tersebut berperan penting dalam meningkatkan 

adopsi dan pemanfaatan QRIS oleh masyarakat Kota Madiun. 

 

Analisis Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

  Dengan uji hipotesis persial (uji t) dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95%. Tabel 

statistik uji t dengan DF 399 dan tarif signifikan 0,05 menunjukkan nilai ttabel sebesar 1,966. 

 

Tabel 7 Uji Persial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,899 ,882  2,153 ,032 

X1 ,210 ,038 ,249 5,590 ,000 

X2 ,122 ,038 ,138 3,191 ,002 

X3 ,299 ,037 ,360 8,009 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Tabel 7 hasil analisis menunjukkan informasi berikut :  

1. Nilai sig. variabel ekspektasi usaha nilai 0,000 < 0,05 dengan thitung 5,590 > ttabel 1,966. 

Maka, H1 diterima dan H0 ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pada 

ekspetasi usaha. 

2. Nilai sig. variabel pengaruh sosial adalah 0,002 < 0,05 thitung 3,191 > ttabel 1,966. 

Simpulannya adalah H2 diterima dan H0 ditolak, yang adanya hasil positif pengaruh sosial 

terhadap variabel minat penggunaan QRIS. 
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3. Variabel kebiasaan memiliki nilai signifikansi sangat kecil (0,000), jauh di bawah ambang 

batas 0,05, dan nilai t hitung (8,009) lebih besar daripada nilai t tabel (1,966). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengaruh kebiasaan terhadap minat dalam penggunaan QRIS adalah 

positif dan sangat signifikan secara statistik. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 Variabel Ekspektasi Usaha (X1), Pengaruh Sosial (X2), dan Kebiasaan (X3) diuji 

bersamaan dengan minat penggunaan QRIS (Y). Dalam penelitian ini, sampel (n) adalah 403, 

α adalah 0.05, dan jumlah parameter (k) adalah 3. Sehingga :  

F tabel = (k ; n-k) = (3 ; 403-3) = (3 ; 400) = 2,63 

 

 

Tabel 8 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 170,829 3 56,943 59,691 ,000b 

Residual 380,630 399 ,954   

Total 551,459 402    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

     Dengan Fhitung sebesar 59,691 > Ftabel sebesar 2,63 nilai 0,000 < 0,05. Maka 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara bersamaan terhadap minat penggunaan QRIS. 

 

Koefisien Determinasi 

     Hasil uji koefisien determinasi adalah angka yang digunakan untuk mengukur seberapa baik 

model statistik dapat menjelaskan variasi variabel dependen : 

 

Tabel 9 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,557a ,310 ,305 ,977 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

  

Dengan 69,5% variasi yang tidak dijelaskan, terlihat bahwa ada banyak faktor tambahan 

yang mempengaruhi minat dalam menggunakan QRIS. Ini menunjukkan bahwa ada peluang 

untuk penelitian lebih lanjut.  

 

Pembahasan 

Ekspektasi Usaha terhadap Minat Penggunaan  

     Pada table 7 hal ini dibuktikan dengan thitung > ttabel sebesar 5,590 > 1,966 dengan 0,000 

< 0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini dibuktikan ada pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara ekspektasi usaha terhadap minat penggunaan QRIS. Maka menunjukkan 
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bahwa ekspektasi usaha adalah faktor utama dalam mendorong seseorang untuk menggunakan 

QRIS. Sama dengan (Wardani & Masdiantini, 2022) dalam studi tersebut dikatakan variabel 

ekspektasi usaha dan minat penggunaan memiliki pengaruh signifikan dan positif dengan nilai 

thitung 2,656. Selain itu, studi (Fitria Farsa, 2023) menunjukkan bahwa tidak ada bukti bahwa 

ekspektasi usaha berdampak positif terhadap minat penggunan lebih jauh lagi, ada faktor lain 

yang dapat mempengaruhi minat seperti kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai 

harga, dan kebiasaan. Oleh karena itu, Bank Indonesia harus mempertimbangkan ekspektasi 

konsumen serta faktor lain yang dapat mempengaruhi minat konsumen, seperti kemudahan 

penggunaan, desain yang menarik, dan harga yang kompetitif.  

 

Pengaruh Sosial terhadap Minat Penggunaan  

     Dengan nilai t-statistik (3,191) di atas nilai kritis (1,966) dan tingkat signifikansi (0,002) di 

bawah ambang batas (0,05), hipotesis penelitian didukung. Pada dasarnya, lebih banyak 

kemungkinan orang akan menggunakan QRIS jika orang lain juga melakukannya. Ini sesuai 

dengan penelitian (Astuti, 2023) yang menemukan bahwa pengaruh sosial terhadap keinginan 

menggunakan QRIS memiliki efek yang signifikan dan positif (t-statistik = 2.188, nilai kritis 

= 1.645). Namun, (Wardani & Masdiantini, 2022) menemukan bahwa pengaruh sosial terhadap 

keinginan menggunakan QRIS tidak signifikan.Sebaliknya, nilai harga, ekspektasi kinerja, 

motivasi hedonis, dan ekspektasi usaha adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

keinginan. Bank Indonesia dapat membuat rencana yang lebih efisien untuk meningkatkan 

penerapan QRIS di masyarakat dengan memahami faktor-faktor ini.   

 

Kebiasaan terhadap Minat Penggunaan  

     Ada kemungkinan bahwa pengaruh kebiasaan terhadap minat dalam menggunakan QRIS 

secara parsial dan signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengujian dengan uji t yang 

ditunjukkan pada tabel 7. Ini ditunjukkan dengan thitung > ttabel sebesar 8,009 > 1,966 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini membuktikan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara kebiasaan dan minat untuk menggunakan 

QRIS. Penelitian ini menemukan bahwa kebiasaan seseorang dalam bertransaksi sangat 

mempengaruhi minat mereka untuk menggunakan QRIS. Jika seseorang sudah terbiasa 

melakukan pembayaran secara digital, mereka akan lebih mudah menerima dan menggunakan 

QRIS. (Amalia Ramadhan, 2023) dikatakan variabel kebiasaan dan minat penggunaan 

memiliki pengaruh signifikan dan positif dengan nilai thitung 5,029 > ttabel 1,980. (Sa’ya, 

2023) menemukan meskipun kebiasaan tidak mempengaruhi minat penggunaan, ekspektasi 

usaha adalah faktor yang berpengaruh. Oleh karena itu, meskipun kebiasaan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang, ekspektasi usaha seringkali merupakan faktor yang lebih 

kuat.  

 

SIMPULAN 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi akan kemudahan penggunaan, tekanan 

sosial dari lingkungan sekitar, serta kebiasaan pembayaran digital sebelumnya secara 

signifikan berkontribusi pada minat masyarakat Kota Madiun untuk mengadopsi QRIS sebagai 
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metode pembayaran. Ketiga faktor ini saling melengkapi dan berperan penting dalam 

mendorong penggunaan QRIS. 

     Dapat ditarik simpulan untuk meningkatkan QRIS. Pertama, Bank Indonesia harus 

meningkatkan pengetahuan keuangan digital sehingga masyarakat lebih memahami manfaat 

dan penggunaan QRIS. Kedua, aksesibilitas QRIS harus ditingkatkan dengan membuat aplikasi 

lebih mudah digunakan dan tersedia di berbagai lokasi. Keamanan informasi pelanggan juga 

harus menjadi prioritas utama. Peneliti harus memperluas variabel penelitian mereka, seperti 

nilai harga, ekspektasi kinerja, dan motivasi hedonis. Mereka juga harus melakukan penelitian 

komparatif dengan melibatkan berbagai perusahaan dan memperluas cakupan penelitian 

mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang variabel 

yang mempengaruhi minat penggunaan QRIS dapat dilakukan. Ini juga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar untuk pengembangan sistem pembayaran digital di Indonesia. 
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